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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Semakin berkembangnya zaman, pemerintah Indonesia sering melakukan penyesuaian terhadap sistem perpajakan agar mempermudah wajib pajak dalam mempermudah wajib pajak dalam membayar hak dan kewajibannya (Anggraeni dkk., 2020). Dengan menyesuaikan sistem tersebut, pemerintah tentunya membutuhkan tenaga kerja yang handal, professional, serta berwawasan luas di bidang perpajakan. Namun, di Indonesia sendiri tenaga ahli di bidang perpajakan masih sangat rendah khususnya pada tenaga ahli konsultan pajak (Agas, 2023). 
[bookmark: _Hlk210274926]Pada acara puncak profesi keuangan expo 2024 yang dimuat dalam DDTC NEWS, sekertaris jendral kemenkeu Heru Pambudi Amengungkapkan bahwa konsultan pajak di Indonesia hanya berjumlah 7.390. Dibandingkan dengan wajib pajak badan audit berjumlah 5,4 juta wajib pajak di Indonesia. Rasionya adalah 1 : 735 dan jumlah tersebut sangat timpang bila dibandingkan dengan jumlah wajib pajak. (W. Muhamad, 2024)
Diwilayah provinsi Kalimantan Timur khususnya kota Samarinda, jumlah wajib pajak bertambah setiap tahunnya,  hal ini tidak sebanding dengan jumlah konsultan pajak. Berikut jumlah wajib pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) wilayah Samarinda Ulu dan Samarinda Ilir:


Tabel 1. 1 Jumlah wajib pajak wilayah Samarinda Ulu dan Samarinda Ilir
	Tahun
	Samarinda Ulu
	Samarinda Ilir
	Jumlah

	2019
	105.780
	97.553
	203.333

	2020
	111.898
	115.242
	227.140

	2021
	117.989
	123.426
	241.415

	2022
	124.880
	132.673
	257.553

	2023
	131.943
	142.424
	274.358

	2024
	144.314
	157.646
	301.960

	2025
	148.105
	163.264
	311.369


Sumber: Kantor Pelayanan Pajak Samarinda, 2025
Karir di bidang perpajakan merupakan pekerjaan yang memerlukan kemampuan analitis dan bisa menyelesaikan masalah dengan baik dan tepat. Oleh sebab itu seorang perfesional di bidang perpajakan membutuhkan keahlian berkomunikasi secara efektif dan memiliki pemikiran yang baik. Menurut penelitian Heriston Sianturi, SE., MM, (2021), sebagian besar lulusan S1 akuntansi yang berkarir pada konsultan pajak diharapkan menjadi tenaga professional di bidangnya, sehingga mencapai karir yang diharapkan.
Namun, kebanyakan mahasiswa beranggapan bahwa berkarir di bidang perpajakan itu sulit. Persepsi ini ada karena sistem perpajakan yang selalu berubah di setiap tahunnya dan banyak juga perhitungan jumlah pajak setiap wajib pajak. Menurut Ni Made Dwita Ratnaningsih, (2022)  menyatakan bahwa persepsi tidak berpengaruh bagi mahasiswa untuk berkarir dalam bidang perpajakan. Hal itu dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang karir di bidang perpajakan. Menurut Agas, (2023) persepsi berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berkarir dibidang perpajakan karena mahasiswa mempertimbangkan persepsi mengenai penghargaan finansial, nilai-nilai social, pertimbangan pasar kerja, personalitas dan kebanggan.
Penelitian yang dilakukan Telaumbanua & Sudjiman, (2022)  mengungkapkan jika mahasiswa mempunyai motivasi yang besar untuk berkarir di bidang perpajakan akan berpengaruh baik bagi mahasiswa. Karena berkarir di bidang perpajakan akan mengembangkan keahlian perpajakan dan menambah pemahaman kinerja saat berkarir di bidang perpajakan. Sedangkan menurut penelitian Yusnanto Nugroho, (2019) menunjukan bahwa motivasi tidak berpengaruh bagi mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan, hal itu karena sangatlah kurang pemahaman seseorang terhadap berkarir di bidang  perpajakan.
Dari berbagai faktor seperti persepsi dan motivassi dapat mempengaruhi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan. Faktor-faktor tersebut telah diteliti oleh berbagai peneliti terdahulu, dari beberapa penelitian terdapat persamaan dan perbedaan hasil penelitian. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Agas, (2023) dan Telaumbanua & Sudjiman, (2022) yang mengatakan adanya hubungan yang positif dan signifikan. Tetapi menurut penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Dwita Ratnaningsih, (2022) dan Yusnanto Nugroho, (2019) mengatakan hasil yang berbeda, yang menunjukan tidak ada hubungan antara faktor persepsi dan motifasi terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan.
Semua faktor sesuai pada Theory of planned behaviour  atau disebut teori perilaku terencana yang telah mengalami perbaharuan. Menurut Ajzen (1991) seperti yang dikutip dalam penelitian Grace Andreana, (2024), menyatakan bahwa Theory of Planned Behavior adalah teori yang mempelajari tentang studi prilaku seseorang, dimana niat merupakan faktor utama yang mendasari perilaku seorang ketika memiliki keinginan untuk melakukan suatu hal karena mempunyai arti khusus untuk dapat mencapai tujuannya. Teori ini dapat digunakan dalam penelitian ini karena menerangkan tentang pengambilan keputusan mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan dan teori ini searah dengan variable-variabel dalam penelitian ini yaitu pengaruh persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.
Rumusan Masalah
Menurut latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan pokok masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah persepsi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan?
2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan?
Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan pada penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh persepsi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.
2. Mengetahui pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.
Manfaat penelitian
	Dari hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan 2 manfaat yaitu, manfaat teoritis dan manfaat praktif.
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat membuktikan Theory of planned behaviour  dalam studi tentang pengaruh persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan. Secara teoritis studi ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan tentang pemahaman pengaruh  persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.
2. Manfaat Praktif
a. Bagi mahasiswa akuntansi 
Untuk memberikan pengertian terkait motivasi berkarir di bidang perpajakan.
b. Bagi program studi S1 Akuntansi
Untuk memberikan masukan bagi program studi S1 Akuntansi untuk melakukan riset terkait minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan khususnya konsultan perpajakan, demi menunjang masa depan mahasiswa lulusan Universitas Mulawarman.




KAJIAN PUSTAKA
Landasan Teori
Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behaivor)
Teori perilaku terencana merupakan lanjutan dari Theory of Reasoned Acrion yang dikemukakan oleh Ajzen. Teori perilaku terencana merupakan niat seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Niat yang dimaksud adalah sebagai indikasi kecenderungan seseorang untuk dapat melakukan sesuatu perilaku dan dapat mendorong terjadinya sesuatu perilau. Adanya pembeda antara theory reason action dengan theory of planned behavior yaitu terdapat penambahan faktor persepsi (perceived). Teori ini juga menyatakan bahwa untuk tercapainya perilaku seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu:
1. Behavioral beliefs adalah hal-hal yang diyakini seseorang mengenai sebuah perilaku yang mempengaruhi attitude toward behaivor
2. Normative beliefs merupakan pendapat yang dibangun dari internal atau eksternal sekitar individu yang mempengaruhi subjective norm atau norma subjektif dan norma setempat terkait hal atau perilakuyang disarankan berupa persepsi individu yang dihasilkan dari tekanan sosial atau pendapat lingkungan
3. Control beliefs ialah pengalaman pribadi seseorang atau orang sekitar yang mempengaruhi perceived behavioural control atau persepsi individu apakah mudah atau sulit melakukan hal perilaku yang disarankan.
Penelitian di bidang sosial telah banyak membuktikan bahwa teori perilaku terencana  ini adalah teori yang cukup memadai untuk memprediksi tingkah laku. Teori ini menyampaikan bahwa perilaku yang ditampilkan oleh individu timbul karena adanya intensi/niat untuk berperilaku. Teori Perilaku Terencana berperan penting dalam penelitian ini dan relevan dalam menjelaskan bagaimana persepsi dan motivasi mempengaruhi terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan.
1. 
2. 
2.7 
2.7.1  
Minat berkarir di bidang perpajakan
Menurut Handayani dkk., (2025) minat merupakan adanya perhatian dan kesukaan terhadap sesuatu. Minat juga diartikan  sebagai keinginan atau kemauan sesorang yang berhubungan langsung dengan sikap individu (Telaumbanua & Sudjiman, 2022). Selanjutnya karir, menurut Rhiezky Samuel Seroy, (2024) karir merupakan perkembangan pekerjaan seseorang yang mencakup jenjang karir seseorang dalam pekerjaan maupun jabatan seseorang. 
Jadi minat berkarir di bidang perpajakan adalah suatu keinginan yang muncul dari dalam diri seseorang untuk bekerja atau berkarir di bidang perpajakan (Andri Wastika Aji dkk., (2022). Sedangkan menurut (Anggraeni dkk, 2020), minat berkarir di bidang perpajakan merupakan pemusatan pemikiran, perasaan senang, kemauan atau perhatian mahasiswa terhadap karir di bidang perpajakan. Menurut penelitian Andri Wastika Aji dkk., (2022) di bidang perpajakan memiliki beberapa profesi yang berkaitan dengan ilmu perpajakan yaitu pegawai Direktorat Jenderal Pajak, Konsultan Pajak, dan Tax Spesialist.
	Penelitian yang telah dilakukan oleh (Agas, 2023) indikator yang digunakan yaitu:
1. Berkarir di bidang perpajakan memberi peluang yang besar bagi mahasiswa.
2. Berkarir di bidang perpajakan memberikan banyak pengalaman tentang pajak.
3. Mempunyai niat berkarir di bidang perpajakan setelah studi selesai.
Persepsi
Menurut Heriston Sianturi, SE., MM, (2021) menyatakan persepsi adalah suatu proses seseorang yang memilih untuk mengatur serta memilih rangsangan dari suatu lingkungan yang dapat mempengaruhi prilaku. Persepsi juga merupakan cara seseorang dalam memandang dan memahami orang, benda dan peristiwa (Devy Rindiani, 2024). Sedangkan menurut Ni Made DwitaRatnaningsih, (2022) persepsi merupakan cara seseorang untuk menjawab dan memahami segala sesuatu yang ada  di sekelilingnya, termasuk di dalamnya lingkungan yang terdiri dari objek, individu, atau simbol tertentu. 
Tujuan dari persepsi adalah untuk memberi arti pada hal-hal tersebut melalui indera yang dimiliki berdasarkan informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitar. Dalam penelitian JohanesV. A.A. Koa, (2021) menyatakan bahwa terdapat dua macam persepsi yaitu:
1. External perception adalah pandangan yang muncul akibat adanya rangsangan yang berasal dari luar diri seseorang
2. Self-Perception adalah rangsangan yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri, meskipun individu tersebut adalah objek yang dipersepsikan.
	Menurut yang dilakukan penelitian (Agas, 2023) indikator yang digunakan yaitu:
a. Proses perkuliahan dapat membantu berkarir di bidang perpajakan.
b. Pengetahuan terhadap pajak bermanfaat dalam berkarir.
c. Pelatihan sebelum berkarir di bidang perpajakan.
Motivasi
Anggraeni dkk (2020) mengemukakan motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas yang berasal dari faktor internal maupun eksternal. Menurut Elmia Ikhmawati, (2021) pengertian motivasi dapat diartikan sebagai tujuan atau kekuatan yang menjadi pendorong utama bagi individu yang berusaha untuk memperoleh atau mencapai sesuatu yang diinginkannya, baik itu yang bersifat positif maupun negatif. Penelitian yang dilakukan Heriston Sianturi, SE., MM, (2021), menyatakan bahwa motivasi adalah kondisi yang ada dalam diri individu yang mempengaruhi perilaku untuk mencapai tujuan tertentu. 
Motivasi memiliki kondisi pendorong dalam diri makhluk hidup, yang meliputi kesiapan untuk bertindak karena kebutuhan, seperti kebutuhan fisik yang dipengaruhi oleh lingkungan atau kondisi mental seperti pemikiran dan ingatan. Berdasarkan pandangan dari beberapa peneliti tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah proses dimana individu menerima rangsangan, baik dari linkungan eksternal maupun dari dalam dirinya sendiri, sesuai dengan situasi tertentu dan berupaya untuk mencapai tujuan.
Hasil  penelitian Yusnanto Nugroho, (2019) menggunakan indikator yaitu:
1. Kemauan bekerja di perpajakan karena sesuai dengan pendidikan di jurusan akuntansi.
2. Meningkatkan kemampuan berprestasi ketika berkarir di bidang perpajakan
3. Mendapatkan pekerjaan dengan gaji tambahan yang tinggi.
Peneliti Terdahulu
Tabel 2. 1 Tabel Penelitian Terdahulu
	No
	Keterangan

	1.
	Nama Peneliti 		: Yusnanto Nugroho (2019)
Variable Independen	: Persepsi, motivasi, minat dan pengetahuan perpajakan
Variable Dependen 	: Pilihan mahasiswa berkair di bidang perpajakan
Hasil penelitian 		: Persepsi, motivasi, minat dan pengetahuan perpajakan berpengeruh 			  signifikan terhadap keputusan mahasiswa memilih berkarir di 			  bidang perpajakan.

	2.
	Nama Peneliti 		: Miftakful Ayu Anggraeni dkk (2020)
Variable Independen	: Persepsi dan motivasi
Variable Dependen	: Minat mahasiswa akuntansi Universitas Islam Malang dalam 				  berkair di bidang perpajakan
Hasil penelitian		: Persepsi dan motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa 			   untuk berkarir di bidang perpajakan.

	3.
	Nama Peneliti		: Elmia Ikhmawati dkk (2021)
Variable Independen	: Persepsi, motivasi, minat dan pengetahuan Perpajakan
Variable Dependen	: Pilihan berkarir di bidang perpajakan
Hasil penelitian		: Persepsi dan minat berpengaruh terhadap untuk pilihan berkarir di 			  bidang perpajakan. Sedangkan motivasi dan pengetahuan 	   			  perpajakan tidak berpengaruh terhadap pilihan berkarir di bidang 			  perpajakan.

	4.
	Nama Peneliti		: Nur Aini dan Yohanes A.G (2022)
Variable Independen	: Persepsi, motivasi, minat dan pengetahuan mahasiswa tentang 			   pajak
Variable Dependen	: Pilihan mahasiswa Empiris STIE Perdana Indonesia Tangerang 			   dalam berkarir di bidang perpajakan.
Hasil penelitian		: Secara parsial persepsi, motivasi dan pengetahuan mahasiswa 			   tentang pajak tidak berpengaruh, sedangkan minat berpengaruh 			   terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan. Secara simultan 			   persepsi, motivasi, minat dan pengetahuan mahasiswa tentang 			   pajak berpengaruh terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan.




Tabel 2.1 Sambungan
	5.
	Nama Peneliti		: Ni Made Dwita Ratnaningsih (2022)
Variable Independen	: Persepsi dan motivasi
Variable Dependen	: Minat mahasiswa akuntansi perpajakan di Politeknik Elbajo 				  Commudos untuk berkarir di bidang perpajakan.
Hasil penelitian		: Persepsi dan motivasi tidak berpengaruh secara simultan terhadap 			  minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan. persepsi 			  tidak berpengaruh tetapi motivasi berpengaruh secara parsial 				  terhadap minat mahasiswa Politeknik Elbajo Commudos untuk 			  berkarir di bidang perpajakan.

	6.
	Nama Peneliti		: Rhiezky Samuel Seroy dkk (2024)
Variable Independen	: Persepsi dan motivasi
Variable Dependen	: Minat berkarir mahasiswa FE UNAI di bidang perpajakan
Hasil penelitian		: Persepsi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat 			   mahasiswa FE UNAI untuk berkarir di bidang perpajakan.

	7.
	Nama Peneliti		: Grace Andreana (2024)
Variable Independen	: Persepsi, motivasi, pengetahuan perpajakan dan pengakuan 				  professional
Variable Dependen	: Minat mahasiswa S1 Akuntansi Strata 1 untuk berkarir di bidang 			  perpajakan.
Hasil penelitian		: Persepsi, motivasi, dan pengakuan profesional berpengaruh 				  signifikan dan positif sedangkan pengetahuan perpajakan tidak 			  berpengaruh terhadap minat mahasiswa S1 Akuntansi Strata 1 			  untuk berkarir di bidang perpajakan.

	8.
	Nama Peneliti		: Renisya Juliyanti dan Muhamad Sopiyana (2024)
Variable Independen	: Persepsi, motivasi karir dan motivasi ekonomi
Variable Dependen	: Minat berkarir dalam perpajakan.
Hasil penelitian		: Persepsi, motivasi karir dan motivasi ekonomi secara simultan dan 			  parsial berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir dalam 			  perpajakan.

	9.
	Nama Peneliti		: Devy Rindiani dan Ceacilia Srimindarti (2024)
Variable Independen	: Persepsi, minat, peran Lingkungan dan pengetahuan perpajakan
Variable Dependen	: Keputusan mahasiswa memilih berkarir dibidang perpajakan.
Hasil penelitian		: Persepsi, motivasi, peran lingkungan dan pengetahuan perpajakan 			  berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa dalam 			  memilih berkarir di bidang perpajakan.

	10.
	Nama Peneliti		: Refti Puput Handayani dkk (2025)
Variable Independen	: Persepsi karir, pengetahuan perpajakan, motivasi dan kepercayaan 			  diri
Variable Dependen	: Minat mahasiswa akuntansi perpajakan Politeknik Negeri 				  Lampung untuk berkarir di bidang perpajakan.
Hasil penelitian		: Persepsi karir tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 				  mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan. Sedangkan 				  pengetahuan perpajakan, motivasi dan kepercayaan diri 				  berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat mahasiswa 			  akuntansi perpajakan Politeknik Negeri Lampung





Rerangka Konseptual
Theory of planned behaviour  meyakini bahwa kemauan mahasiswa merupakan faktor penentu dalam berkarir di bidang perpajakan. Kemauan berperilaku ditentukan oleh perceived behavioural control yang dipersepsikan, yaitu setiap orang dapat sepenuhnya mengendalikan perilaku yang akan ditunjukkan dan faktor motivasi dapat mendukung perilaku tersebut. Adapun kerangka konseptual dibuat sebagai berikut:
Theory of Planned Behavior


Perceived Behavioral Control


Persepsi
Motivasi


Minat Mahasiswa Jurusan Akuntansi Untuk Berkarir Di Bidang Perpajakan



Gambar 2. 1 Rerangka Konseptual
Hipotesis Penelitian
Pengaruh persepsi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan
Menurut Agas, (2023) persepsi merupakan tanggapan seseorang dalam memahami apa yang ada disekitarnya, terhadap sesuatu hal akan dipengaruhi secara signifikan oleh asumsi-asumsi yang kita buat tentang suatu hal tersebut. Persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga individu sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-indera yang dimilikinya (Henok Rolencius Manurung, 2024). Dalam penelitian yang dilakukan (Renisya Juliyanti, 2024)Persepsi merupakan penafsiran, penilaian atau pendapat seseorang terhadap suatu objek. Jika seseorang memiliki pandangan atau persepsi terhadap karir di bidang perpajakan maka akan memberikan rangsangan untuk melakukan tindakan sesuai dengan yang diharapkan.
Mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah perpajakan tentunya sudah mengetahui secara umum dan punya persepsinya sendiri terkait pajak. Berdasarkan persepsi yang baik tentunya akan memunculkan tingginya minat mahasiswa berkarir dibidang perpajakan. Berdasarkan theory of planned behavior (TPB) persepsi mahasiswa merupakan keyakinan tentang tindakan dan perintah yang dianggap positif dan negatif (Sri Ayem, 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki persepsi yang baik mengenai profesi akuntan publik, maka hal ini dapat membentuk suatu minat mahasiswa untuk menjadi seorang akuntan publick. Hal tersebut tidak menutup kemungkinan akan terjadi pada seseorang yang akan berkarir di bidang perpajakan. 
Penting untuk dipahami bahwa persepsi adalah interpretasi sebenarnya dari suatu situasi, bukan cerminan sejatinya, dan dapat didefinisikan dengan berbagai cara. Dalam ilmu perilaku, khususnya psikologi, istilah ini digunakan untuk menggambarkan tindakan yang lebih dari sekadar mendengar, melihat, atau merasakan sesuatu. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah penafsiran, penilaian, atau pendapat seseorang terhadap suatu (Rhiezky Samuel Seroy, 2024).
Penelitian yang dilakukan Istina Findi Dewi, (2015) menunjukan hasil bahwa persepsi berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan. Hal ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan (Naradiasari & Wahyudi, 2022)  bahwa persepsi berpengaruh positif terhadap keputusan pemilihan berkarir di bidang perpajakan dan mahasiswa yang berkarir di bidang perpajakan memiliki persepsi yang baik mengenai perpajakan. Dari hasil penelitian (Henok Rolencius Manurung, 2024) persepsi berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan. Dan terlihat pula persepsi memiliki pengaruh terhadap terhadap berkarir dibidang perpajakan. Dari penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Persepsi berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat mahasiswa  akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan
Pengaruh motivasi terhadap minat  mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidamg perpajakan
JohanesV. A.A. Koa, (2021) menyimpulkan bahwa motivasi adalah proses dimana seseorang menerima rangsangan internal dan eksternal berdasarkan kondisi lingkungan tertentu dan berusaha untuk mencapai tujuan. Dengan kata lain, motivasi adalah kekuatan pendorong yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan tertentu. Motivasi yang ada pada seseorang akan mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepuasan (Fenny Zyahwa, 2023). Menurut (Telaumbanua & Sudjiman, 2022), motivasi berkarir di bidang perpajakan merupakan kemampuan individu termasuk mahasiswa yang dapat mengungkapkan harapan dalam diri mereka dan cenderung bertindak berdasarkan asumsi bahwa suatu hal yang mereka lalkukan akan menerima hasilnya.  Jika seseorang termotivasi untuk berkarir di bidang perpajakan baik itu datang nya dari luar maupun dari dalam maupun dari luar maka seseorang akan memiliki hasrat untuk melakukan sebuah tindakan untuk mencapai apa yang telah direncanakan.
Mahasiswa yang menguasai ilmu perpajakan biasanya memiliki daya tarik untuk terjun berkarir dibidang perpajakan. Hal ini juga berpengaruh kepada orang lain, sehingga apabila motivasi sosial mahasiswa itu baik dengan karir dibidang perpajakan maka akan berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan juga tinggi. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Naradiasari & Wahyudi, 2022). Motivasi juga merupakan salah satu faktor yang berasal dari luar individu yang dapat mempengaruhi keputusan dalam menentukan pilihan berkarir di bidang perpajakan. Apabila karir dibidang perpajakan dianggap telah memenuhi keinginan mahasiswa maka hal tersebut akan mendorong mahasiswa untuk memilih karir dibidang perpajakan. Sehingga dengan adanya motivasi untuk berkarir yang kuat akan mempengaruhi mahasiswa didalam memilih karir dibidang perpajakan.
Motivasi memberikan sugesti kepada seseorang untuk berminat dalam berkarir dibidang perpajakan dalam hal mencapai tujuannya. Hal ini sejalan dengan penelitian (Telaumbanua & Sudjiman, 2022) menyatakan motivasi berpengaruh terhadap minat berkarir dibidang perpajakan. Sri Ayem, (2024) menyatakan  motivasi  berpengaruh positif terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Begitu juga dalam penelitian Grace Andreana, (2024) motivasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan. Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Anggraeni dkk, 2020), persepsi berpengaruh positif terhadap minat berkarir dibidang perpajakan. Dan menurut penelitian (Agas, 2023), motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat berkarir mahasiswa akuntansi sebagai konsultan pajak. Dari penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2: Motivasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat mahasiswa  akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan
Model Penelitian
Berdasarkan pengembangan  hipotesis yang telah dirumuskan diatas, maka  dibuat model penelitian yang mana membahas tentang pengaruh persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan sebagai berikut:
Minat mahasiswa akuntasi untuk berkarir di bidang perpajakan (Y)
Motivasi
(X2)
Persepsi
(X1)

H1



H2


Gambar 2. 2 Model Penelitian


METODE PENELITIAN
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Variable Independen (X)
1. Persepsi
Persepsi merupakan opini yang dibentuk oleh sikap seseorang terhadap sesuatu dan bisa bersifat positif maupun negatif. Dalam kehidupan sehari-hari, persepsi siswa sering kali dipengaruhi oleh orang-orang di sekitarnya, biasanya dari keluarga, lingkungan sosial, dan dosen membentuk persepsi siswa. Jika mahasiswa memiliki ide atau persepsi tentang karier di bidang perpajakan, maka perilakunya akan sesuai dengan harapan. Menurut penelitian Agas, (2023) indikator yang digunakan yaitu:
a. Proses perkuliahan dapat membantu berkarir di bidang perpajakan.
b. Pengetahuan terhadap pajak bermanfaat dalam berkarir.
c. Pelatihan sebelum berkarir di bidang perpajakan.
2. Motivasi
Motivasi adalah proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh rangsangan dari dalam dan luar sesuai dengan lingkungan tertentu dan berusaha untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi menjadi suatu keadaan yang kompleks dan keadaan kesiapan di mana individu secara sadar atau tidak sadar bergerak menuju suatu tujuan tertentu. Dalam penelitian Yusnanto Nugroho, (2019) menggunakan indikator yaitu:
a. Kemauan bekerja di perpajakan karena sesuai dengan pendidikan di jurusan akuntansi.
b. Meningkatkan kemampuan berprestasi ketika berkarir di bidang perpajakan
c. Mendapatkan pekerjaan dengan gaji tambahan yang tinggi.
Variable Dependen
Penelitian ini menggunakan variable endogen yakni minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan. Minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan ialah kemauan atau niat yang muncul dalam diri mahasiswa akuntansi untuk mencapai tujuan yaitu untuk meneruskan karir di bidang perpajakan. Indikator yang digunakan menurut Agas, (2023) yaitu:
1. Berkarir di bidang perpajakan memberi peluang yang besar bagi mahasiswa.
2. Berkarir di bidang perpajakan memberikan banyak pengalaman tentang pajak.
3. Mempunyai niat berkarir di bidang perpajakan setelah studi selesai.
Populasi dan Sampel
Populasi 
Populasi adalah objek penelitian meliputi manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, hasil ujian, atau kejadian yang menjadi sumber data penelitian dan memiliki ciri-ciri tertentu dari mahasiswa akuntansi. Populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa aktif Jurusan Akuntansi Program Studi S1 Akuntansi Tahun Akademi 2019 hingga 2023 di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman yang berjumlah sebanyak 1.318 mahasiswa akuntansi.
Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan menggunakan teknik pengambilan sampling. Sampel harus benar-benar dapat mencerminkan keadaan populasi, artinya simpulan yang ditarik dari hasil penelitian sampel harus merupakan simpulan dari populasi. Sampel diambil dalam penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Purposive Sampling merupakan pemilihan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti guna mencapai tujuan yang diinginkan (Joko dkk., 2020). Dalam hal ini kriteria utamanya adalah Mahasiswa Aktif  Jurusan Akuntansi Program Studi S1 Akuntansi Tahun Akademik 2019 hingga 2023 di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman. Kriteria utama dalam sampel adalah:
1. Merupakan mahasiswa aktif Universitas Mulawarman Jurusan Akuntansi Program Studi S1 Akuntansi Tahun Akademik 2019-2023
2. Mahasiswa aktif yang telah mengikuti mata kuliah perpajakan 1 pada semester 3 (tiga)
Dalam penelitian ini, pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin. Metode perhitungan sampel ini dikemukakan oleh Slovin pada tahun 1960. Adapun rumus yang digunakan yaitu:
n = 




Keterangan : 
n   = Jumlah sampel  
N  = Jumlah populasi  
ε   = Standar error  

Jumlah Mahasiswa Jurusan Akuntansi Program Studi S1 Akuntansi Tahun Akademik 2019 hingga 2023 di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman yaitu 1.318 orang. Tingkat kesalahan eror dapat ditoleransi pada penelitian ini adalah 10% ditentukan oleh peneliti. Jumlah sampel yang harus diambil adalah:
n =  = 92.9 = 100 mahasiswa aktif tahun akademik 2019 hingga 2023.
Maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 100 mahasiswa aktif Jurusan Akuntansi Program Studi S1 Akuntansi Tahun Akademik 2019 hingga 2023 di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman
Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah:
1. Jenis data berdasarkan sumbernya
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis data
primer. Data primer didapatkan langsung dari penyebaran kuesioner
yang dilakukan kepada sejumlah mahasiswa aktif jurusan Akuntansi
angkatan 2019 sampai dengan 2023 Universitas Mulawarman melalui
goggle form.
2. Jenis data berdasarkan sifatnya
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Penelitian kuantitatif memerlukan data dalam jumlah yang besar, bisa mencapai puluhan bahkan ribuan, karena jumlah respondennya sangat banyak dan tujuannya adalah untuk menguji hipotesis dalam penelitian. 
Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. kuesioner terdiri dari 14 pertanyaan yang berasal dari variable persepsi 5 pertanyaan, motivasi 4 pertanyaan dan minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan 5 pertanyaan. Adapun pertanyaan dalam kuesioner menampilkan jawaban responden penelitian dalam ukuran 1-10. Prinsip pokok skala likert adalah menetukan lokasi kedudukan seseorang dalam suatu kontinum sikap terhadap objek sikap, mulai dari sangat negetif sampai dengan sangat positif (Mohamad Irwan Ukkas, 2017). Skala likert seperti tabel dibawah ini:
Tabel 3. 1 Skala Likert
	Kriteria Penilaian
	Skor

	Sangat Sangat Setuju
	10

	Sangat Setuju
	9

	Hampir Sangat Setuju
	8

	Setuju
	7

	Agak Setuju
	6

	Netral 
	5

	Agak Tidak Setuju
	4

	Tidak Setuju
	3

	Tidak Setuju Sekali
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1


Alat Analisis Data
Dalam penelitian ini perangkat lunak smartPLS  4 digunakan untuk menghitung atau menganalisi data. Dengan menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) yang dapat disimpulkan secara langsug dari pengaruh masing-masing variable eksogen yang digunakan secara persial.
Pengujiuan Instrumen
Analisis Deskriptif
Deskriptif bertujuan untuk menganalisi data dengan cara mendeskripsikan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk menarik kesimpulan yang berlaku umum atau dapat digeneralisasikan (Andri Wastika Aji dkk., 2022). Deskriptif tersebut dapat berupa penjelasan penyajian data dengan menggunakan tabel, distribusi frekuensi, grafik, diagram, dan penjelasan kelompok serta variasi kelompok.
Partial Least Square (PLS)
Dalam PLS, spesifikasi model terdiri dari tiga perangkat hubungan, yaitu outer model, inner model dan weigh relation. Outer model digambarkan sebagai hubungan antara konstruk dan indikator, inner model digambarkan sebagai hubungan antara konstruk dan weight relation didefinisikan sebagai hubungan antara nilai varians setiap indikator dan konstruk, yang dianggap memiliki nilai rata-rata nol dan varians satu, sehingga konstanta dalam persamaan kualitatif yang ada hilang. 
Outer model dapat digunakan untuk menjelaskan validitas dan reliabilitas setiap indikator serta variabel-variabel yang menyusunnya. Sementara inner model 
dapat digunakan untuk menunjukkan hubungan antar variabel yang dikonstruksi sesuai dengan substansi teori. Persamaan inner model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
η1= γ1ξ1+ γ2ξ2+ς




Keterangan :
η1 = variabel laten endogen 
ξ1 = konstruk persepsi
ξ2 = konstruk motivasi 
γ1 = koefisien persepsi 
γ2 = koefisien motivasi
ς   = error pengukuran 

Penggunaan alat analisis berupa SmartPLS 4.0 yang berguna agar dapat membantu dalam menjelaskan apakah penelitian terkait persepsi dan motivasi memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan dan juga sesuai pada skala pengukuran persepsi responden terhadap suatu pertanyaan yang ada dalam kuesioner berupa skala likert.
Outer Model
1. Uji validitas data	
Validitas kuesioner untuk menentukan apakah kuesioner tersebut valid. Suatu kuesioner dianggap valid atau tidak valid jika pertanyaan dalam kuesioner tersebut mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Fenny Zyahwa, 2023). Untuk itu peneliti akan mengukur minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan dan untuk melihat tingkat minat tersebut, responden akan diberi pertanyaan yang dapat mengungkapkan bagaimana minat mahasiswa akuntansi.
a. Uji validitas konvergen
Validitas konvegen merupakan pengujian variabel yang mengukur validitas indicator berdasarkan nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE) dari setiap variabel indikator. Jika nilai loading faktor lebih tinggi dari 0,7 maka indicator tersebut dapat dianggap valid dalam hal validitas konvergen. 
b. Uji validitas diskriminan
Tujuan pengujian validitas diskriminan adalah untuk melihat seberapa besar perbedaan struktur laten dengan konstruk lainnya. Konstruk akan valid atau menyakinkan jika sesuai dengan nilai AVE asli dan nilai hubungan antar konstruk. Nilai diskriminan yang baik adalah nilai AVE yang lebih tinggi daripada hubungan antar konstruk dengan nilai lebih besar dari 0,7.
2. Uji rehabilitas
Menurut Fenny Zyahwa, (2023), Uji reliabilitas dilakukan terhadap unit pertanyaan yang dianggap valid. Uji ini digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator variabel, kuesioner dianggap reliabel jika respons responden terhadap pernyataan konsisten atau tertabulasi dari waktu ke waktu. Perhitungan reabilitas menggunakan cronbach’s alpha yang mengukur batas bawah nilai reabilitas suatu konstruk.
Inner Model
Inner Model adalah model struktural yang dirancang untuk memperkirakan korelasi sebab akibat antar konstruk. Nilai  pada output SmartPLS digunakan untuk mengevalusi model struktural PLS dan path coefficient yang diketahui datit-statistik. Berikut kriteria pengukuran inner model untuk PLS:
1. R
Nilai digunakan untuk menghitung besarnya varians variabel eksogen yang berkorelasi dengan variabel endogen. Nilai yang berkisar antara 0 sampai 1 menggambarkan sejauh mana variabel endogen dapat dipengaruhi oleh variabel eksogen.
2. Goodness of Fit
Goodness of fit model dihitung berdasarkan signifikansi prediktif R-Square untuk model struktural. Seberapa baik nilai yang diamati diperoleh oleh model dan estimasi referensinya diukur berdasarkan signifikansi prediktif R-Square untuk model struktural. Nilai  di atas 0 berarti model memiliki signifikansi prediktif, sedangkan jika nilaidi bawah 0 berarti model tidak memiliki signifikansi prediktif. Nilaiyang mendekati 1 berarti model semakin baik.
Uji Hipotesis
Analisis PLS digunakan untuk menguji hipotesis  sampai . Pendekatan analisis PLS yang menggunakan metode bootstrapping dan dijalankan menggunakan SmartPLS 4.0 terdiri dari pengujian statistik dan path coefficient. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan.
1. Uji Path Coefficient
Koefisien jalur atau Path Coefficient adalah sebuah model analisis jalur sistematis yang menghubungkan berbagai jalur, baik yang berkelanjutan maupun tidak berkelanjutan, antara variabel eksogen dan endogen.
2. Uji T-statistik
Uji t digunakan untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel eksogen terhadap konstruk endogen. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel (1,96). Jika nilainya lebih besar dari 1,96, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh setiap konstruk eksogen terhadap konstruk endogen adalah signifikan.
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